Pedoman Akademik dan Kemahasiswaan

Bab 8 Pelaksanaan Matakuliah Tugas Akhir

BAB  7
TUGAS AKHIR

7.1
Tujuan Pelaksanaan Tugas Akhir Mahasiswa

Lulusan perguruan tinggi diharapkan memberikan kemanfaatan yang besar bagi masyarakat luas dengan mengabdikan dan menerapkan secara nyata ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah diperolehnya. 

Keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikannya haruslah benar-benar teruji dengan standar kualitas tertentu, tidak sekedar menyandang gelar akademik,  namun memiliki karya nyata.

Proses evaluasi akhir pendidikan mahasiswa terdiri dari 3 (tiga) tahap, yaitu :  

· Penyusunan Tugas Akhir (TA) dalam bentuk skripsi sebagai wujud karya nyata mahasiswa; 

· Seminar Skripsi (evaluasi matakuliah seminar TA), sebagai forum ilmiah untuk menguji orisinalitas, validitas dan kualitas karya tulis tersebut. 

· Sidang Sarjana, sebagai forum untuk menguji pencapaian dan tingkat kompetensi dalam disiplin ilmu yang telah ditempuhnya selama menjalani pendidikan akademik atau profesional. 

Dalam penyusunan TA, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan meng-organisasikan ide, gagasan, dan pemikiran sebagai hasil proses belajar, serta dapat mengaktualisasikannya melalui tulisan. Muatan dari tulisan tersebut diharapkan dapat memecahkan permasalahan sesuai bidang studinya masing-masing dengan menggunakan metode ilmiah yang teruji dengan seksama melalui forum Seminar Tugas Akhir. 

Diharapkan dengan evaluasi tahap akhir ini mahasiswa tersebut menjadi lulusan perguruan tinggi yang memiliki kompetensi di dalam mengaplikasikan bidang kajian yang menjadi keahliannya, sehingga dapat diterapkan dan dimanfaatkan bagi masyarakat luas.

7.2 
Prosedur Umum

Kredit Matakuliah Tugas Akhir wajib diambil oleh mahasiswa pada saat menempuh semester ke–8 (delapan). Tugas Akhir dilaksanakan melalui bimbingan intensif dari dosen pembimbing yang telah ditentukan. 

Tugas Akhir akan diuji/dinilai melalui forum Seminar TA, sesuai dengan pokok bahasan/topik TA mahasiswa bersangkutan, sedang Sidang Sarjana, merupakan ujian komprehensif bagi calon sarjana yang telah dinyatakan lulus Seminar TA. 

Permohonan pelaksanaan penyusunan Tugas Akhir/skripsi dapat dimulai bagi mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan sbb :

· Telah menempuh sedikitnya 120  SKS dengan IPK minimal 2,00

· Telah selesai melaksanakan kegiatan KP, dan dinyatakan lulus oleh dosen pembimbing KP.
A.
Prosedur Permohonan Tugas Akhir sbb :

· Mahasiswa mengambil formulir Tugas Akhir (TA) pada BAAK.

· Formulir diisi oleh mahasiswa lalu diserahkan kepada Ketua Jurusan, dengan melampirkan  proposal TA.

· Ketua Jurusan akan memeriksa kelayakan proposal dimaksud dengan menugaskan seorang dosen sebagai reviewer, jika laporan reviewer menyatakan tidak layak, mahasiswa harus memperbaiki atau menyusun kembali proposal yang baru.

· Jika proposal diterima, Ketua Jurusan akan menetapkan dosen Pembimbing TA (dapat terdiri dari dua dosen, sebagai pembimbing utama dan pendamping) dan segera menerbitkan surat tugas bagi dosen yang bersangkutan, dengan syarat sebagai berikut :

- 
Dosen pembimbing I,  minimal S2 atau memiliki Jabatan Akademik minimal Lektor,  
- 
Dosen Pembimbing II, sebagai pendamping sekurang-kurangnya telah bertugas  sebagai dosen selama 3  tahun, 
-
Keduanya tidak boleh membimbing lebih dari 4 orang mahasiswa.
· Mahasiswa menyerahkan kembali Formulir Tugas Akhir yang telah ditandatangani oleh Ketua Jurusan kepada BAAK, dan mengambil formulir isian kegiatan bimbingan TA kepada BAAK. 

· Formulir kegiatan bimbingan diisi dan ditandatangani setiap kali melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing, dan menjadi tanda bukti telah melaksanakan kegiatan bimbingan pada saat mengajukan permohonan seminar TA dikemudian hari. 
· Ketua atau Perangkat Ketua yang diberi kewenangan oleh Ketua,  menerbitkan Surat Keputusan Penetapan Daftar Dosen Pembimbing Tugas Akhir untuk semua Jurusan secara kolektif, pada setiap awal semester, dengan syarat daftar dimaksud adalah Surat Tugas dosen pembimbing yang dibuat oleh Ketua Jurusan dan belum diterbitkan Surat Keputusan secara institusional.  
B.
Prosedur Pelaksanaan Bimbingan Tugas Akhir sbb :

· Mahasiswa berkonsultasi dengan pembimbing untuk menentukan Judul TA (Skripsi), sistematika, materi, dan format penulisan.

· Setelah mendapatkan persetujuan judul dan format TA, mahasiswa melakukan bimbingan sekurang-kurangnya 5 (lima) kali pertemuan konsultasi dengan dosen pembimbing.

· Setiap kali melakukan konsultasi dan bimbingan, dosen pembimbing diwajibkan mengisi formulir kegiatan bimbingan TA yang telah disediakan dan menandatanganinya bersama dengan mahasiswa    yang dibimbingnya.

· Setelah penyusunan TA dianggap selesai, mahasiswa dapat meminta persetujuan pembimbing untuk melaksanakan Seminar TA.
C.
Prosedur Permohonan Seminar TA:

· Mahasiswa diharuskan telah melunasi semua kewajiban keuangannya melalui BAUK.

· Mahasiswa mengisi  formulir permohonan persetujuan seminar TA pada BAAK, ditandatangani oleh pembimbing, dan diserahkan kepada Ketua Jurusan dengan melampirkan salinan draft TA sebanyak 2 (dua) rangkap. 

· Ketua Jurusan menetapkan 2 (dua) dosen sebagai tim penguji, dan menentukan jadwal seminar TA, disesuaikan dengan jadwal mengajar masing-masing dosen penguji.

· Setelah ditandatangani oleh Ketua Jurusan, BAAK mengambil formulir tersebut berikut salinan draft TA, untuk mempersiapkan administrasi pelaksanaan seminar TA.

D. Prosedur Pelaksanaan Seminar TA

· BAAK membuat surat undangan (paling lambat satu minggu), kepada masing-masing dosen penguji, dan melampirkan draft TA mahasiswa.

· BAAK kemudian mengumumkan jadwal pelaksanaan Seminar TA kepada civitas akademika STT POMOSDA, dengan menampilkan :
· Nama dan NIM Mahasiswa

· Judul TA dan Abstraknya

· Nama Dosen Pembimbing

· Ketentuan pelaksanaan seminar TA  sebagai berikut :

· Administrasi pelaksanaan seminar TA akan dikoordinasikan oleh  Jurusan dan dibantu oleh BAAK.

· Ruang seminar dan peralatan yang dibutuhkan disiapkan oleh BAUK sub-bagian umum/perlengkapan.

· Pelaksanaan seminar TA diupayakan dapat diikuti oleh minimal 2 (dua) mahasiswa sebagai presenter untuk satu jadwal seminar yang akan diatur kemudian.   

· Formulir Nilai Seminar TA serta Berita Acara Seminar TA disiapkan oleh BAAK.

· Formulir Nilai Seminar TA terdiri dari dua form :

a. Form Penilaian sementara yang akan diisi dan ditandatangani oleh masing-masing penguji.
b. Form Penilaian Final yang akan diisi dan ditandatangani bersama-sama oleh Ketua Jurusan dan kedua dosen penguji.

· Seminar TA wajib dihadiri oleh dosen pembimbing TA, dan dapat juga dihadiri oleh mahasiswa sesuai daya tampung ruang seminar.

· Mahasiswa diwajibkan berpakaian sopan dan rapi, serta melapor kepada BAAK (sebagai administratur seminar TA), paling lambat 30 (tiga puluh) menit sebelum pelaksanaan seminar TA dimulai.

· Mahasiswa melakukan presentasi skripsi, dan dilanjutkan dengan tanya jawab oleh dosen penguji.

· Dosen pembimbing TA dapat membantu untuk memberikan penjelasan tambahan kepada tim penguji, jika mahasiswa bersangkutan kurang komunikatif dalam penyajian materi tertentu. 

· Tim penguji dan Ketua Jurusan menandatangani berita acara pelaksanaan kegiatan seminar TA.
· Formulir Nilai Seminar TA yang telah ditandatangani penguji, berikut berita acaranya kemudian diserahkan kepada BAAK.
· BAAK mendokumentasikan seluruh kegiatan pelaksanaan seminar TA dan menyampaikan salinan berita acara dan formulir penilaian seminar TA kepada Ketua Jurusan masing-masing.
· Jika seminar dinyatakan lulus, mahasiswa dapat mengajukan permohonan untuk melaksanakan Sidang Sarjana. 
· Jika Tim penguji menyatakan seminar TA mahasiswa tidak lulus, maka seminar tersebut dapat diulang pada jadwal berikutnya.
· Jika mahasiswa bersangkutan dinyatakan tidak lulus untuk seminar TA yang kedua kalinya, maka Skripsi mahasiswa tersebut dinyata-kan tidak dapat diterima, sehingga mahasiswa bersangkutan wajib mengajukan kembali topik/judul skripsi yang baru dan melalui prosedur permohonan tugas akhir.
 E.
Prosedur Sidang Sarjana.

· Syarat Administratif:

-
Telah lulus semua mata kuliah termasuk Seminar TA

· Telah mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing TA.

· Telah melunasi seluruh kewajiban keuangannya kepada BAUK.

· Prosedur Permohonan Sidang Sarjana
· Mahasiswa mengambil formulir permohonan persetujuan Sidang Sarjana pada BAAK, formulir akan diberikan setelah BAAK memeriksa semua persyaratan dan kelengkapannya.

· Formulir diisi oleh mahasiswa dan ditandatangani oleh dosen pembimbing kemudian diserahkan kepada Ketua Jurusan (berikut tiga rangkap salinan skripsi).
· Formulir sidang sarjana yang telah ditandatangani oleh Ketua Jurusan, akan diambil oleh BAAK berikut tiga rangkap salinan skripsi mahasiswa, untuk segera mempersiapkan administrasi pelaksanaan sidang sarjana.

· Ketua Jurusan menetapkan Jadwal Sidang Sarjana dan menerbitkan Surat Tugas (melalui BAAK) bagi 3 (tiga) dosen sebagai tim penguji Sidang Sarjana, satu dosen sebagai penguji muatan skripsi, dan dua lainnya sebagai penguji kompetensi matakuliah inti.

· BAAK segera menyampaikan Surat Tugas serta Surat Undangan (paling lambat satu minggu sebelumnya) kepada dosen penguji, dengan melampirkan draft salinan skripsi mahasiswa peserta Sidang Sarjana.

· Matakuliah inti yang diujikan dipilih sendiri oleh dosen penguji (disesuaikan dengan topik skripsi), dan nama matakuliah (berikut beberapa sub-topik) yang akan diujikan harus disampaikan terlebih dahulu kepada mahasiswa melalui BAAK, paling lambat 3 (hari) sebelum pelaksanaan sidang sarjana. 

F.
Prosedur Pelaksanaan Sidang Sarjana:

· Sarana dan prasarana pelaksanaan Sidang Sarjana disiapkan oleh Sub-Bagian Umum/perlengkapan BAUK.

· Formulir Nilai (tiga rangkap) serta Berita Acara Pelaksanaan (BAP) sidang sarjana disiapkan oleh BAAK.
· Mahasiswa dan Dosen Penguji diwajibkan hadir 5 menit sebelum acara sidang dimulai, dengan berpakaian kebesaran nasional resmi.
· Dosen pembimbing TA tidak dibenarkan mengikuti Sidang Sarjana bagi mahasiswa yang dibimbingnya.
· Ketua Jurusan membuka sidang, dan mempersilahkan kepada mahasiswa untuk memperkenalkan data diri, berikut presentasi ringkas TA dan beberapa matakuliah yang terkait erat di dalam muatan skripsi yang telah disusunnya.
· Tim dosen penguji melaksanakan kegiatan uji kompetensi kepada mahasiswa dipimpin oleh Ketua Jurusan.
· Setelah Sidang dinyatakan selesai, sidang ditutup oleh Ketua Jurusan, dan tim penguji mengisi dan menandatangani formulir penilaian sidang sarjana, serta menandatangani  berita acara  pelaksanaan (BAP) sidang sarjana.
· Formulir Nilai dan formulir BAP Sidang Sarjana yang telah diisi dan ditandatangani oleh penguji kemudian diserahkan kepada Ketua Jurusan, dan didokumentasikan oleh BAAK, salinannya diserahkan kembali kepada Ketua Jurusan.
· Jika Sidang tersebut dinyatakan lulus, mahasiswa dapat mengajukan permohonan untuk mengambil Transkrip Akademik serta Ijazah Sementara melalui BAAK. 
· Jika Tim penguji menyatakan Sidang Sarjana mahasiswa tidak lulus, dapat diulang pada periode berikutnya, atau ditunda nilainya menunggu konsultasi Ketua Jurusan dengan tim penguji, serta pertimbangan dari dosen pembimbingnya.
7.3
Prosedur Khusus

1. Jumlah SKS dengan nilai mutu D sebanyak-banyaknya 21 SKS, dan  tidak lebih dari 7 matakuliah, serta bukan matakuliah inti jurusan, yang akan ditentukan oleh Ketua Jurusan masing-masing dengan mengacu kepada dokumen kurikulum yang berlaku..

2. Pelaksanaan penyusunan Tugas Akhir dapat dilakukan setelah  mahasiswa mengisi FRS kontrak kredit Tugas Akhir 6 SKS dan Seminar TA 2 SKS  pada semester kedelapan atau sesudahnya.

3. Jika mahasiswa belum dapat melaksanakan Seminar TA dalam jangka waktu satu semester berjalan, diberikan waktu sampai akhir periode semester berikutnya. 

4. Mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan Skripsinya (melaksanakan Seminar TA) dalam jangka waktu 4 (empat) semester berturut-turut,  ketua jurusan wajib memanggil mahasiswa bersangkutan beserta dosen pembimbingnya untuk mencari akar permasalahan dan menentukan langkah penyelesaian selanjutnya.

5. Format Cover Luar dan Cover dalam sebagai Lembar pengesahan harus tetap mengikuti format standar yang dapat dilihat pada buku panduan teknis penyusunan laporan tugas akhir/ skripsi. 

6. Sistematika penulisan Skripsi/Tugas Akhir sepenuhnya diserahkan kepada pembimbing dengan mengacu kepada panduan teknis penyusunan laporan tugas akhir/ skripsi, serta tidak bertentangan dengan kebiasaan umum yang telah berlangsung di lingkungan perguruan tinggi. 
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